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1.1 Latar Belakang

Aset tetap mempunyai peranan yang penting dalam usaha. Untuk mendukung suatu
usaha dalam kemajuan perusahaan dibutuhkan peralatan ataupun perlengkapan yang
merupakan salah satu bagian dari aset tetap. Peranan aset tetap sangat besar yang
merupakan investasi perusahaan. Dimana aset tetap merupakan aset atau investasi yang
bernilai besar dalam kelangsungan hidup perusahaan.

Aset tetap yang digunakan dalam laporan keuangan mempunyai masa atau periode
akuntansi yang berguna dalam rekap pembuatan laporan keuangan. Dalam memanfaatkan
aset tetap perusahaan harus menggunakan aktiva tetap secara baik dalam proporsi yang
signifikan terhadap jumlah aset yang dimiliki dalam perusahaan. Aset tetap mempunyai
batas tertentu dalam penggunaan untuk kepentingan perusahaan, dimana aset tetap bisa
juga tidak difungsikan kembali untuk kemajuan perusahaan, sehingga aset tetap pada
dihentikan. Penghentikan aset tetap dapat dilakukan dengan menjual kembali atau
ditukarkan kembali yang dapat dijadikan aset kembali untuk kepentingan perusahaan.

Aset tetap atau investasi dapat dihentikan dalam pengakuan aset tetap yaitu : pada
saat pelepasan atau dibuang atau pada saat tidak dapat digunakan untuk aset tetap atau

tidak dapat digunakan kembali sesuai (PSAK No 16). Aset tetap dalam perusahaan yang



diteliti pada PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat merupakan aset atau
investasi besar dalam kemajuan perusahaan.

Aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat merupakan
investasi yang penting dalam kepentingan perusahaannya. Untuk kemajuan kegiatan
dalam perusahaan sangat dibutuhkan aset tetap contohnya gedung, bangunan, kendaraan,
mesin, perlengkapan, peralatan, material cadangan, alat mobil dan investasi cadangan
lainnya perusahaan dibutuhkan aset tetap seperti tanah, bangunan dan kelengkapan
halaman, instalasi dan mesin, perlengkapan penyaluran tenaga listrik, perlengkapan
pengolah data, perlengkapan umum, kendaraan bermotor dan alat mobil, dan material
cadangan, yang harganya relatif tinggi serta memiliki peranan yang sangat penting pada
PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat melalui penyelenggaraan di bidang produksi transmisi dan distribusi
tenaga listrik, sehingga diperlukan adanya penerapan aktiva tetap yang tepat.

PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat merupakan salah satu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), didirikan dengan tujuan utama turut serta dalam
melaksanakan pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan serta memenubhi
kebutuhan tenaga listrik masyarakat umum. Selain itu juga mempunyai tujuan untuk
memperoleh laba, sehingga kegiatan perusahaan dapat terus berjalan tetap eksis dalam
kondisi yang cepat berubah seperti sekarang ini.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk

membahas secara lebih dalam mengenai aset tetap. Hal ini mendorong penulis untuk

menyusun Tugas Akhir dengan judul “Akuntansi Aset Tetap dan Penerapan



Metode Penyusutan Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera
Barat”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan masalah
yang muncul yaitu :
1. Apa jenis aset tetap yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Barat?
2. Bagaimana cara perolehan aset tetap dan pencatatan yang ada pada PT PLN
(Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat?
3. Bagaimana perhitungan penyusutan aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit
Induk Distribusi Sumatera Barat?
1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dari kegiatan magang yang akan dilaksanakan adalah:
1. Untuk mendeskripsikan jenis aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui perolehan aset tetap dan pencatatan aset tetap pada PT PLN
(Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat.
3. Untuk mengetahui perhitungan penyusutan aset tetap pada PT PLN (Persero)
Unit Induk Distribusi Sumatera Barat.
1.4 Manfaat Penulisan
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir pada PT PLN (Persero) Unit Induk

Distribusi Sumatera Barat, diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :



1. Bagi Penulis :
a. Dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan ke dalam
dunia pekerjaan secara nyata setelah lulus dari Universitas Andalas.
b. Sebagai sarana latihan dalam mengimplementasikan materi selama di
perkuliahan dengan penerapan yang dilakukan pada PT PLN (Persero) Unit
Induk Distribusi Sumatera Barat.
c. Memberi pengalaman sekaligus membangun mental agar nantinya tidak
canggung untuk memasuki dunia kerja.
d. Meningkatkan pengenalan aspek-aspek usaha yang potensial dalam lapangan
kerja, seperti struktur organisasi dan lain lain.
2. Bagi Pembaca :
a. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca yang bisa digunakan untuk
sumber referensi.
b. Untuk menambah pengetahuan kepada pembaca mengenai akuntansi aset
tetap.
1.5 Tempat dan Waktu Magang
Dalam menjalankan kegiatan magang, penulis melakukan kegiataan magang
yang bertempat di PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat yang
beralamat di Jalan Dr. Wahidin No. 8 Sawahan, Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang, Sumatera Barat, 25171. Dimana waktu kegiatan magang dilaksankan selama
40 (empat puluh) hari masa kerja, dimulai dari tanggal 29 Januari s/d tanggal 01 April

2024 dimana hari kerjanya yaitu dari hari senin s/d jum’at.



1.6 Metode Pengumpulan Data
Agar dapat memperoleh data dan keterangan yang dapat diuji kebenaran,
relevan serta lengkap, maka studi ini menggunakan metode yang terdiri dari :
a. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dengan mengumpulkan bahan dari buku dan laporan—laporan yang
berhubungan dengan tulisan ini serta sumber informasi lain untuk
mendapatkan bahan dan teori yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan nantinya.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh penulis pada perusahaan yang
menjadi objek studi sehingga dapat diperoleh data yang diperlukan dalam
penyusunan laporan kerja praktek. Adapun teknik penelitian yang dilakukan:
a) Mengadakan observasi atau pengamatan langsung terhadap operasi
perusahaan yang bersangkutan
b) Mengadakan wawancara dengan karyawan perusahaan
c) Pengambilan data tertulis dari perusahaan
c. Metode Analisis
Studi untuk menganalisis teori yang telah diterima penulis dari perkuliahan
dengan kenyataan di lapangan untuk mencari letak perbedaannya sebagai
dasar dalam pengambilan kesimpulan dan saran.
1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibagi atas lima bab dan setiap bab memiliki



beberapa sub bab yang menjadi satu kesatuan kerangka pemahaman dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :
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Membahas tempat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penulisan, metode penelitian, tempat dan waktu magang, serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori yang berisikan tentang pengertian aset tetap,
karakteristik aset tetap, klasifikasi aset tetap, perolehan aset tetap |,
pelepasan aset tetap, definisi penyusutan aset tetap, metode
penyusutan, pemilihan metode penyusutan, penyusutan pada periode
yang tidak penuh, perubahan tarif penyusutan, dan pengeluaran setelah
perolehan aset tetap.

GAMBARAN UMUM

Membahas tentang gambaran umum PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Barat mengenai sejarah singkat berdirinya ,visi
dan misi, struktur organisasi serta hal-hal yang berkaitan berhubungan

dengan PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat.

BAB IV PEMBAHASAN

Merupakan pembahasan terdiri atas klasifikasi aset tetap, perolehan
aset tetap, dan perhitungan penyusutan aset tetap pada PT PLN

(Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Barat.



BAB V PENUTUP
Berisi penutup yang membahas tentang kesimpulan dari pembahasan

yang disajikan serta saran-saran untuk perbaikan kedepannya.



